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• SHAHIH LI DZATIH

Para pembaca yang kami mulyakan,
semakin bertambah pertemuan tentu
pembaca akan semakin merasakan dahi berkerut dan semakin merasakan ada
sedikit rasa kesulitan. Oleh karena itu, kami penulis menashihatkan kepada para
pembaca sekalian, semakin bertambah lembaran semakin bertambah juga faidah -
faidah baru yang mengharuskan pembaca untuk lebih berfokus. Maka, bergiatlah
untuk senantiasa memperhatikan istilah - istilah yang ada baik yang baru maupun
yang lama. Yang demikian agar terus membantu pembaca untuk memahami setiap
uraian yang akan datang. Dimana antara satu dan yang lainnya saling memiliki
keterkaitan yang kuat, yang mengharuskan pembaca benar - benar semakin extra
dalam mentelaah semua uraian yang telah lalu, apabila ingin menghasilkan
penguasaan yang sempurna.

Para pembaca sekalian yang kami hormati, telah teruraikan pada pertemuan
sebelumnya 2 (dua) poin pertama berkaitan dengan Hadits Ahad, yakni poin definisi
“Hadits Ahad” dan poin pembagian Hadits Ahad ditinjau dari sisi jalan - jalannya baik
masyhur, aziz maupun gharib.

Dan insya Allah pada pertemuan kali ini kita akan masuk pada poin ke-tiga, dimana
pada poin ini terdapat di dalamnya 5 (lima) bagian. Dan insya Allah kita akan
menguraikan bagian pertama, yakni seputar “Hadits Shahih Li Dzatih”.

Berkata syaikh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah :

مٍاسَقأَ ةِسَمخَ  ىلَإِ  ةِبَتُّرلا  رِابَتِعابِ  دُاحَلآا  مُسِقَنتَوَ  ج _ ـ

C. Hadits Ahad ditinjau dari sisi tingkatannya terbagi menjadi 5 (lima) bagian.

فٌیعِضَوَ هِرِیغَلِوَ ، هِتِاذَلِ ، نٌسَحَوَ  هِرِیغَلِوَ ، هِتِاذَلِ ، حٌیحِصَ 

1). Shahih Li Dzatih.
2). Shahih Li Ghairih.
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3). Hasan Li Dzatih.
4). Hasan Li Ghairih.
5). Dha’if.

=>> 1). SHAHIH LI DZATIH. 
ةِحَدِاقَلا ةَِّلعِلاوَ  ذِوذُُّشلا  نمِ  مَلِسَوَ  لٍصَِّتمُ  دٍنَسَبِ  طِبَّضلا  مُاتَ  لٌدعَ  هُاوَرَ  امَ  هِتِاذَلِ :  حُیحَِّصلافَ 

Shahih Li Dzatih yaitu : sebuah hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang “ADL” -
“TAM DHABTH” - “SANAD MUTTASHIL” - “SELAMAT DARI SYUDZUDZ” - dan
“ILLAH QADIHAH”

@Keterangan berkaitan dengan definisi di atas.

Apa yang disebutkan oleh syaikh rahimahullah, berkaitan tentang sebuah hadits
kapan ia dikatakan sebagai hadits yang Shahih Li Dzatih, adalah tatkala terpenuhi
padanya syarat - syarat di atas, yaitu :

1). “ لٌدعَ ” (‘adl).
Yang dimaksud dengan “ لٌدعَ ” adalah :

ةُعَاَّطلا هِیلَعَ  تبَلَغَ  يذَِّلا  لُقِاعَلا  غُلِابَلا  مُلِسمُلا 

Muslim, baligh, berakal dan mayoritas keadaannya di atas keta’atan. (Syarh
Baiquniyah Ar Razihi fashl Shahih Li Dzatih)

2). “ طِبَّضلا مُاتَ  ” (tam dhabth atau sempurna penjagaannya).
Yang dimaksud dengan “ طِبَّضلا مُاتَ  ” adalah :

ءِادَلأَاوَ لُِّمحََّتلا  يَتلَاحَ  بِاتَكِلاوَ  رِدَّصلا  يفِ  اَمِل  ةِلَفغَلاوَ  كَِّشلاوَ  وِهَّسلا  نَمِ  بِلِاغَلا  يفِ  يلِاخَلا  ظُُّقیََّتلاوَ  ظُفحِلا 

Penjagaan dan perhatian terhadap apa yang di dalam dada (yakni hafalan) dan kitab
(yakni tulisan) yang secara umum selamat dari kelengahan, keraguan, dan kelalaian
baik tatkala mendengarkan maupun menyampaikan. (Syarh Baiquniyah Ar Razihi
fashl Shahih Li Dzatih)

3). “ لٍصَِّتمُ دٍنَسَبِ  ” (sanad muttashil / sanad yang tersambung).
Yang dimaksud dengan “ لٍصَِّتمُ دٍنَسَبِ  ” adalah :

هِخِیشَ نمِ  ثَیدِحَلا  اذَهَ  عَمِسَ  دقَ  دِنََّسلا  ةِاَّورُ  نمِ  وٍارَ  َّلكُ  َّنأَ 

Masing - masing para perawi yang terdapat dalam sanad telah mendengarkan hadits
tersebut dari syaikhnya. (Taisir Ulumil Hadits fashl Hadits Shahih)

4). “ ذِوذُُّشلا نمِ  مَلِسَوَ  ” (salim min syudzudz / selamat dari syadz).
Syadz adalah :

هِدُِّرفَتَ لَوبُقَ  هُلُاحَ  لُمِتَحیَ  نمَ لاَ  هِبِ  دَرَفَنا  نِمَ  وأَ  .هُنمِ  طُبَضأَ  وَهُ  نمَ  يوِاَّرلا  هِیفِ  فَلَاخَ  امَ 

Sebuah hadits yang terdapat pada sanadnya seorang perawi yang menyelisihi



perawi lain yang lebih dhabth darinya. Atau sebuah hadits yang terdapat pada
sanadnya seorang perawi yang bersendirian, yang keadaan tersebut tidak
memungkinkan untuk diterima riwayatnya. (Taisir Ulumil Hadits fashl Hadits Syadz)

Hadits Shahih Li Dzatih selamat dari bentuk cacat seperti ini (yakni Syadz).

5). “ ةِحَدِاقَلا ةَِّلعِلا  نمِ  مَلِسَوَ  ” (salim min illah qadihah / selamat dari penyakit yang
mencemari).
Maksud kalimat “ ةِحَدِاقَلا ةَِّلعِلا  نمِ  مَلِسَوَ  ” adalah :

هِتَِّحصِ يفِ  حُدَقتَ  ةٌَّیفِخَ  ةٌَّلعِ  هِیفِ  نُوكُیَ  لاَ 

Tidak terdapat pada hadits Shahih Li Dzatih sebuat cacat yang tersembunyi yang
mencemari keshahihannya. (Taisir Ulumil Hadits fashl Hadits Shahih)
____________

CONTOH HADITS SHAHIH LI DZATIH.

مٌلِسمُوَ يرِاخَبُلا  هُاوَرَ  نِیِّدلا ." يفِ  هُهِّقفَیُ  اًریخَ  هِبِ  اللهُا  دِرِیُ  نمَ   : " مَّلَسَوَ هِیلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  هُلُوقَ  هُلُاثَمِ : 

Contohnya adalah :
Sabda nabi shallallahu ‘alaihi wasallam :

نِیِّدلا يفِ  هُهِّقفَیُ  اًریخَ  هِبِ  اللهُا  دِرِیُ  نمَ 

“Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan, maka Allah akan faqihkan ia dalam
agama.” (Hadits riwayat Bukhari dan Muslim)
____________

BAGAIMANA CARA MENGENALI HADITS SHAHIH ??

ةٍثَلاَثَ رٍومُأُبِ  ثِیدِحَلا  ةَُّحصِ  فُرَعتُوَ 

Hadits shahih dapat dikenali dengan tiga cara (atau tiga perkara).

مٍلِسمُوَ يرِاخَبُلا  يحَیحِصَكَ  حِیحِصَّتلا  يفِ  هُلُوقَ  دُمَتَعیُ  نَّممِ  هُفُِّنصَمُ  نَاكَ  اذَإِ  ةحَِّصلا  هِیفِ  مَزَتَلا  فٍَّنصَمُ  يفِ  نَوكُیَ  نأَ  لَُّولأَا : 

PERTAMA.
Terdapat pada sebuah karya tulis yang terjaga keshahihannya, (yang demikian
itu_pent) apabila penulisnya adalah termasuk orang - orang yang ucapannya
dijadikan rujuk-kan dalam penshahihan. Sebagaimana dua shahih (yakni) Shahih
Bukhari dan Shahih Muslim.

هِیفِ لِهُاسََّتلابِ  اًفورُعمَ  نكُیَ  ملَوَ  حِیحِصَّتلا  يفِ  هُلُوقَ  دُمَتَعیُ  مٌامَإِ  هِتَِّحصِ  ىلَعَ  َّصنُیَ  نأَ  ينِاَّثلا : 

KEDUA.
Adanya nash (penegasan atau keterangan) akan shahihnya suatu hadits, dari
seorang imam yang ucapannya dijadikan rujuk-kan dalam penshahihan. Dan imam
tersebut tidak dikenal sebagai seorang yang bermudah - mudah di dalamnya (yakni



dalam menTashih atau menshahihkan suatu hadits_pent).

هِتَِّحصِبِ مَكِحُ  ةِحَِّصلا  طُورُشُ  هِیفِ  تَّمتَ  اذَإِفَ  هُلَ ، مهِجِیرِختَ  ةِقِیرِطَوَ  هِتِاوَرِ  يفِ  رَظَنیُ  نأَ  ثُلِاَّثلا : 

KETIGA.
Dengan mengkaji atau meninjau pada periwayatan haditsnya dan jalan takhrij ahlul
hadits pada hadits tersebut. Apabila terpenuhi syarat keshahihan, maka hadits
tersebut dihukumi sebagai hadits yang shahih.

WALLAHU A’LAM BISH SHAWAB.
_____________

• Latihan :

1). Hadits Ahad ditinjau dari sisi tingkatannya terbagi menjadi … Yaitu …
2). Shahih Li Dzatih yaitu …
3). Yang dimaksud dengan “ لٌدعَ ” adalah …
4). Yang dimaksud dengan “ طِبَّضلا مُاتَ  ” adalah …
5). Yang dimaksud dengan “ لٍصَِّتمُ دٍنَسَبِ  ” adalah …
6). Syadz adalah …
7). Maksud kalimat “ ةِحَدِاقَلا ةَِّلعِلا  نمِ  مَلِسَوَ  ” adalah : 
8). Sebutkan di antara contoh Hadits Shahih Li Dzatih !
9). Bagaimana cara mengenali hadits shahih? Jelaskan!

JAWABAN :

1). Hadits Ahad ditinjau dari sisi tingkatannya terbagi menjadi 5 (lima) bagian.

فٌیعِضَوَ هِرِیغَلِوَ ، هِتِاذَلِ ، نٌسَحَوَ  هِرِیغَلِوَ ، هِتِاذَلِ ، حٌیحِصَ 

1). Shahih Li Dzatih. 2). Shahih Li Ghairih. 3). Hasan Li Dzatih.
4). Hasan Li Ghairih. 5). Dha’if.

2). Shahih Li Dzatih yaitu : sebuah hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang “ADL”
- “TAM DHABTH” - “SANAD MUTTASHIL” - “SELAMAT DARI SYUDZUDZ” - dan
“ILLAH QADIHAH”

3). Yang dimaksud dengan “ لٌدعَ ” adalah :

ةُعَاَّطلا هِیلَعَ  تبَلَغَ  يذَِّلا  لُقِاعَلا  غُلِابَلا  مُلِسمُلا 

Muslim, baligh, berakal dan mayoritas keadaannya di atas keta’atan. (Syarh
Baiquniyah Ar Razihi fashl Shahih Li Dzatih)

4). Yang dimaksud dengan “ طِبَّضلا مُاتَ  ” adalah :

ءِادَلأَاوَ لُِّمحََّتلا  يَتلَاحَ  بِاتَكِلاوَ  رِدَّصلا  يفِ  اَمِل  ةِلَفغَلاوَ  كَِّشلاوَ  وِهَّسلا  نَمِ  بِلِاغَلا  يفِ  يلِاخَلا  ظُُّقیََّتلاوَ  ظُفحِلا 

Penjagaan dan perhatian terhadap apa yang di dalam dada (yakni hafalan) dan kitab



(yakni tulisan) yang secara umum selamat dari kelengahan, keraguan, dan kelalaian
baik tatkala mendengarkan maupun menyampaikan. (Syarh Baiquniyah Ar Razihi
fashl Shahih Li Dzatih)

5). Yang dimaksud dengan “ لٍصَِّتمُ دٍنَسَبِ  ” adalah :

هِخِیشَ نمِ  ثَیدِحَلا  اذَهَ  عَمِسَ  دقَ  دِنََّسلا  ةِاَّورُ  نمِ  وٍارَ  َّلكُ  َّنأَ 

Masing - masing para perawi yang terdapat dalam sanad telah mendengarkan hadits
tersebut dari syaikhnya. (Taisir Ulumil Hadits fashl Hadits Shahih)

6). Syadz adalah :

هِدُِّرفَتَ لَوبُقَ  هُلُاحَ  لُمِتَحیَ  نمَ لاَ  هِبِ  دَرَفَنا  نِمَ  وأَ  .هُنمِ  طُبَضأَ  وَهُ  نمَ  يوِاَّرلا  هِیفِ  فَلَاخَ  امَ 

Sebuah hadits yang terdapat pada sanadnya seorang perawi yang menyelisihi
perawi lain yang lebih dhabth darinya. Atau sebuah hadits yang terdapat pada
sanadnya seorang perawi yang bersendirian, yang keadaan tersebut tidak
memungkinkan untuk diterima riwayatnya. (Taisir Ulumil Hadits fashl Hadits Syadz)

7). Maksud kalimat “ ةِحَدِاقَلا ةَِّلعِلا  نمِ  مَلِسَوَ  ” adalah :

هِتَِّحصِ يفِ  حُدَقتَ  ةٌَّیفِخَ  ةٌَّلعِ  هِیفِ  نُوكُیَ  لاَ 

Tidak terdapat pada hadits Shahih Li Dzatih sebuat cacat yang tersembunyi yang
mencemari keshahihannya. (Taisir Ulumil Hadits fashl Hadits Shahih)

8). Di antara contohnya adalah :
Sabda nabi shallallahu ‘alaihi wasallam :

نِیِّدلا يفِ  هُهِّقفَیُ  اًریخَ  هِبِ  اللهُا  دِرِیُ  نمَ 

“Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan, maka Allah akan faqihkan ia dalam
agama.” (Hadits riwayat Bukhari dan Muslim)

9). Hadits shahih dapat dikenali dengan tiga cara (atau tiga perkara).

مٍلِسمُوَ يرِاخَبُلا  يحَیحِصَكَ  حِیحِصَّتلا  يفِ  هُلُوقَ  دُمَتَعیُ  نَّممِ  هُفُِّنصَمُ  نَاكَ  اذَإِ  ةحَِّصلا  هِیفِ  مَزَتَلا  فٍَّنصَمُ  يفِ  نَوكُیَ  نأَ  لَُّولأَا : 

PERTAMA.
Terdapat pada sebuah karya tulis yang terjaga keshahihannya, (yang demikian
itu_pent) apabila penulisnya adalah termasuk orang - orang yang ucapannya
dijadikan rujuk-kan dalam penshahihan. Sebagaimana dua shahih (yakni) Shahih
Bukhari dan Shahih Muslim.

هِیفِ لِهُاسََّتلابِ  اًفورُعمَ  نكُیَ  ملَوَ  حِیحِصَّتلا  يفِ  هُلُوقَ  دُمَتَعیُ  مٌامَإِ  هِتَِّحصِ  ىلَعَ  َّصنُیَ  نأَ  ينِاَّثلا : 

KEDUA.
Adanya nash (penegasan atau keterangan) akan shahihnya suatu hadits, dari



seorang imam yang ucapannya dijadikan rujuk-kan dalam penshahihan. Dan imam
tersebut tidak dikenal sebagai seorang yang bermudah - mudah di dalamnya (yakni
dalam menTashih atau menshahihkan suatu hadits_pent).

هِتَِّحصِبِ مَكِحُ  ةِحَِّصلا  طُورُشُ  هِیفِ  تَّمتَ  اذَإِفَ  هُلَ ، مهِجِیرِختَ  ةِقِیرِطَوَ  هِتِاوَرِ  يفِ  رَظَنیُ  نأَ  ثُلِاَّثلا : 

KETIGA.
Dengan mengkaji atau meninjau pada periwayatan haditsnya dan jalan takhrij ahlul
hadits pada hadits tersebut. Apabila terpenuhi syarat keshahihan, maka hadits
tersebut dihukumi sebagai hadits yang shahih.

Semoga para pembaca sekalian yang kami hormati masih senantiasa bertahan dan
tetap bersabar dalam mempelajari materi yang mungkin sedikit rumit ini.
Baarakallahu fikum…

Ditulis oleh :
Abu Muhammad Mubaarok Al-Atsary.
Ahad - 21 - Juni - 2015 M.
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